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ABSTRAK

Kemampuan literasi dan disposisi matematis sangat
diperlukan untuk dikuasai oleh peserta didik sebagai penunjang dalam
pembelajaran matematika. Berdasarkan pra penelitian menunjukkan
bahwa rendahnya kemampuan literasi dan disposisi matematis peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Mataram, hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurang variatifnya model
pembelajaran yang diterapkan. Peneliti tertarik untuk menerapkan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi
dan diposisi matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan
model pembelajaran DMR atau Diskursus Multy Reprecentacy.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Experimen
dengan design posttest only control. Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Mataram, serta
sampel dipilih dengan cluster random sampling vaitu kelas VIII A
dan F. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Manova dengan
taraf signifikan 0,05.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan pertama
terdapat pengaruh kemampuan literasi dan disposisi matematis antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran model pembelajaran DMR
dengan model pembelajaran Direct Instruction, ditunjukkan dengan
perbandingan kedua kelas bahwa rata-rata kemampuan literasi di kelas
eksperimen sebesar 72,13 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar
38,41 Selain itu untuk rata-rata keseluruhan kemampuan disposisi
matematis untuk kelas eksperimen sebesar 65,47 lebih tinggi dari
kelas kontrol sebesar 60,50. Kesimpulan kedua terdapat pengaruh
kemampuan literasi matematis antara peserta didik yang mengikuti
pembelajaran model pembelajaran DMR dengan model pembelajaran
direct instruction ditunjukkan dengan signifikansi 0,000 kurang dari
0,05. Selanjutnya kesimpulan ketiga terdapat pengaruh kemampuan
disposisi matematis antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran
model pembelajaran DMR dengan model pembelajaran Direct
Intruction ditunjukkan dengan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05.
Kata Kunci :DMR, Kemampuan Literasi Matematis, Disposisi
Matematis
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MOTTO
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Artinya :

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya”.(Al-Baqarah : 286)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal dalam pembuatan dan penyususnan
Proposal Skripsi, dan menghindari kesalahan dan kesalahpahaman
dalam memahami sebuah judul, maka peneliti perlu me negaskan
dan menjelaskan beberapa kata yang berhubungan dengan judul
pada skripsi. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah :
Pengaruh Model Pembelajaran DMR Terhadap Kemampuan
Literasi Dan Disposisi Matematis Peserta Didik. Beberapa
penjelasan atau istilah yang terdapat pada judul skripsi yaitu
sebagai berikut :

Model adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencanan pembelajaran) jangka panjang,
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbim pelajaan
dikelas untuk mencapai suatu komptensi atau tujuan pembelajaran
sesuai apa yang diharapkan.

Model pembelajaran DMR atau Diskursus Multy Reprecentacy
adalah  pembelajaran yang dikembangkan guru secara
berkelompok  dimana guru  menggunakan kemampuan
reprecentacy dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Literasi matematis merupakan kemampuan peserta didik untuk
memahami, menerapkan dan menjelaskan matematika dalam
berbagai konteks, termasuk kemampuan untuk bernalar secara
matematis dan menggunakan konsep, proses, fakta untuk
menjelakan atau memprediksi fenomena atau peristiwa.

Disposisi matematis merupakan Kketerkaitan dan apresiasi
matematika yaitu kecendrungan untuk berfikir dan bertindak
secara positif. Disposisi peserta didik dalam matematika terwujud



melalui sikap dan tindakan dalam memilih pendekatan dalam
menyelesaikan tugas.

Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang Pengaruh
Model Pembelajaran DMR Terhadap Kemampuan Literasi Dan
Disposisi Matematis Peserta Didik adalah melakukan penelitian
ada tidaknya hubungan DMR terhadap kemampuan literasi dan
disposisi matematis pada peserta didik.

B. Latar Belakang

Studi PISA atau Programe International Student Assesment
adalah penelitian internasional mengenai konteks evaluasi hasil
belajar yang salah satunya bertujuan untuk mengetes literasi
matematis peserta didik yang berusia 15 tahun. Di sisi lain, literasi
matematika mengacu pada kemampuan untuk merumuskan,
mengaplikasikan, dan mengartikan matematika dalam segala
kondisi, serta kemampuan untuk memahami secara sistematis dan
menggunakan  konsep, prosedur, dan Kkenyataan untuk
menguraikan dan memprediksi peristiwa yang terjadi.

Menurut data PISA, nilai literasi matematika peserta didik di
Indonesia dapat dikatakan sangat rendah atau buruk, Yyakni
menempati peringkat ke-72 dari 78 negara, menunjukkan bahwa
literasi matematika siswa Indonesia semakin memburuk.
Sementara Malaysia pada tahun 2018, skor rata-rata adalah 440
poin, jauh lebih tinggi dari Indonesia, Malaysia yang berada di
peringkat 47 dari 78 negara (OECD), sedangkan Indonesia hanya
mencetak 379 poin. Menurut studi internasional, jelas bahwa
literasi matematis peserta didik di Indonesia belum memuaskan.?

!Novia Dwi Rahmawati, Mardiyana, and Budi Usodo, “Profil Siswa SMP
Dalam Pemecahan Masalah Yang Berkaitan Dengan Literasi Matematis Ditinjau Dari
Adversity Quotient(AQ),” Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 3, no. 5
(2015): 503.

*Dinni, H. N., “HOTS (High Order Thinking Skills) Dan Kaitannya Dengan
Kemampuan Literasi Matematika,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional
Matematika Universitas Negeri Semarang Vol. 1 (Tahun 2018): h. 170-176.
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M. Syaif Amrullah Alqusyairi telah menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik memiliki keterampilan literasi
matematika yang tidak memungkinkan dalam mempergunakan
bahasa matematika untuk mengekspresikan ide, atau gagasan dan
masalah.® Penelitian Nevi Trianawaty Anwar menemukan bahwa
kemampuan literasi matematis peserta didik masih tergolong
rendah. Hal ini karena tidak hanya kurangnya optimalisasi
kemampuannya, tetapi juga kurang dalam kemampuan
menganalisis dan penyampaian penyelesaian masalah.* Penelitian
Alex B. Mena dkk, menyatakan peserta didik siswa sering merasa
cemas dan takut setiap kali akan mendapat pelajaran matematika
karena sudah tertanam dalam benak siswa bahwa matematika itu
sulit.> Penelitian yang dilakukan Dea Hasanah maenyatakan,
sebuah kenyataan yang terjadi di Indonesia, membuktikan bahwa
literasi matematika peserta didik saat ini belum sepenuhnya
tercapai dengan maksimal di karenakan peserta kesulitan dalam
proses belajar mengajar dan tidak mau bertanya kepada guru. oleh
karena itu diperlukan metode yang tepat dan yang mendukung
pada saat pembelajaran.®

Literasi matematika tidak hanya dituntut untuk memahami
materi, tetapi juga membutuhkan penggunaan penalaran, konsep,
kenyataan, dan alat matematika ketika memecahkan masalah
sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik untuk
memiliki literasi matematis agar dapat menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari. Hal ini di akibatkan karena kemampuan

M. Syaif Amrullah Alqusyairi, “Hubungan Literasi Lingkungan dan Literasi
Matematis dengan Kemampuan Commuter Efficacy Peserta Didik”
(Tahun 2021): h. 71.

*Nevi Trianawaty Anwar, “Peran Kemampuan Literasi Matematis Pada
Pembelajaran Matematika Abad-21,” Prosiding Seminar Nasional Matematika 1
(2018): 364-70.

°Alex B. Mena. Tatag Yuli Eko Siswono Agung Lukito &, “Literasi Matematis
Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual Ditinjau Dari Adversity
Quotient (AQ),” KREANO Jurnal Matematika Kreatif- Inovatif Universitas Negeri
Surabaya Vol 07 No 02 (Tahun 2016): h. 195-196.

®Dea Hasanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving
(LAPS)-Heuristic Terhadap Kemampuan Literasi Matematis dan Self Efficacy Peserta
Didik” (Tahun 2020): h. 3



manusia dalam mengatasi masalah yang terjadi akan sejalan
dengan kemampuannya. Hal ini telah dijelaskan oleh Allah SWT
dalam surat Az-Zumar ayat 53 yang berbunyi:
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Artinya:Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui

batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa

dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa

semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha
Penyayang.”.

Berkaitan dengan ayat di atas, Allah SWT telah berpesan kepada
kita agar para hamba tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan
masalah yang muncul, dan kita harus memiliki keyakinan bahwa
kita dapat menyelesaikan masalah tersebut, karena sesungguhnya
setelah kesulitan pasti ada kemudahan

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang di lakukan penulis, peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Merbau Mataram sebagian besar
belum terbiasa dan tidak terbiasa dengan mengungkapkan suatu ide
atau gagasan, dan masalahnya dengan mempergunakan bahasa
matematikal. Dikarenakan kemampuan literasi matematis peserta
didik relatif rendah, pengoptimalan siswa dalam kemampuan
literasi matematis masih kurang, serta kemampuan analisis dan
penyampaian penyelesaian peserta didik tergolong masih rendah.
Ketika di hadirkan pada masalah soal cerita matematis, peserta
didik masih belum terbiasa menuliskan soal yang bersangkutan
dengan apa yang diketahui terlebih dahulu, sehingga sering terjadi
salah pemahaman terhadap makna dari soal tersebut, dan peserta
didik masih tidak percaya diri dan bahkan tidak sesekali untuk
mengilustrasikan soal, sehingga berakibatnya peserta didik kerap
mengalami  kesusahan dalam memecahkan soal. Berikut
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merupakan hasil dari tes literasi matematis pada peserta didik kelas
V11 SMP Negeri 2 Merbau Mataram.

Tabel 1.1’
Nilai Tes Literasi Matematis
No. Kelas Hasil Belajar (x) Jumlah
0<X<70 | 70X <100
1. VI A 22 10 32
2. VIII B 20 12 32
3. VIIIC 22 10 32
4, VIID 23 9 32
5. VIII E 22 8 32
6. VI F 24 8 32
7. VI G 23 11 32
Jumlah 156 68 224
Presentase Ketuntasan 70% 30% 100%

Sumber : Daftar Nilai tes literasi matematis mata pelajaran
matematika kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 2 Merbau
Mataram tahun ajaran 2021/2022

Berdasarkan Tabel 1.1 peserta didik yang mendapatkan nilai tes
pra-penelitian mengenai kemampuan literasi matematis sebanyak
68 dari 224 peserta didik memiliki nilai tes diatas KKM,
sebanyak dan 156 dari 224 peserta didik mendapatkan nilai tes
dibwah KKM. Salah satu pemicunya adalah karena peserta didik
tidak mampu menyelesaikan masalah matematika, terutama pada
masalah soal cerita. Banyak peserta didik yang tidak memahami
konsep matematika.® Peserta didik memecahkan masalah
berdasarkan rumus yang dihafal dan tidak sesuai prosedur yang
diarahkan guru. Tabel di atas membuktikan bahwa peserta didik
yang mencukupi KKM sebanyak 30% dan 70% dibawah KKM.
Berikut merupakan soal beserta jawaban yang diberikan untuk
mengetahui kemampuan literasi matematis peserta didik:

"Daftar Nilai tes literasi matematis mata pelajaran matematika kelas VIII
semester ganjil SMP Negeri 1 Tanjung Bintang tahun ajaran 2020/2021

®Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The Effect of
Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from Self-
Concept,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020),
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060.



Dalam sebuah gedung pertunjukan terdapat 400 orang penonton yang
membeli karcis kelas I dan karcis kelas II. Harga tiap lembar untuk karcis
kelas 1 adalah Rp. 7000 sedangkan untuk karcis kelas II adalah Rp. 5000.
Hasil penjualan karcis sebesar Rp. 2.300.000 Berapa banyak penonton yang
membeli karcis kelas I dan berapa banyak penonton yang membeli karcis
kelas II. Petunjuk: kerjakanlah dengan metode gabungan!

Gambar 1. 1°
Soal Tes Literasi Matematis No. 1

Gambar 1.2
Jawaban Salah No. 1

Gambar 1.3
Jawaban Benar No. 1
Pada gambar 1.2 tersebut terlihat bahwa peserta didik masih
kesulitan menyelesaikan soal tersebut dan terlihat bahwa pada
gambar tersebut peserta didik masih belum mampu

°Andika Nurrohim MZ ¢*Soal tes kemampuan literasi matematis®®
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mengemukakakn pandangan mana yang diketahui dan mana yang
menjadi pertanyaan pada soal tersebut, sehingga terjadi kesalahan
dalam proses penyelesaikan soal tersebut. Berbeda halnya pada
gambar 1.3 terlihat bahwa pada gambar tersebut menunjukkan
peserta didik sudah mampu menyelesaikan soal dengan benar,
namun peserta didik masih tidak dapat menggunakan prosedur
literasi matematis secara maksimal, hal ini sangat disayangkan
karena seharusnya prosedur literasi matematis telah dipahami
peserta didik dari sekolah dasar namun pada kenyataannya tidak
di pahami dengan baik. Berdasarkan uraian masalah diatas yang
memperlihatkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan
selama ini masih belum membuahkan hasil yang memuaskan.
Salah satu faktor penyebabnya yaitu karena rendahnya disposisi
matematis peserta didik.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah selain
kemampuan literasi matematis yaitu memiliki disposisi
matematis atau sikap menghargai kegunaan matematika.'
Disposisi matematis adalah sikap dan pemahaman matematika
yang menciptakan kecenderungan untuk berpikir dan bertindak
secara positif."" Selain permasalahan literasi matematis peneliti
menemukan  permasalahan lain pada saat  melakukan
prapenelitian yaitu disposisi matematis, bersarkan hasil
penyebaran angket yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
dispoisi matematis peserta didik masih rendah. Berikut
merupakan hasil dari angket disposisi matematis yang telah
dilakukan oleh peneliti.

OAprianti and Nila Kesumawati, “Pengaruh Model Auditory Intellectual
Repetition Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Disposisi
Matematis Di SMP [The Effect of Auditory Intellectual Repetition Model on Problem
Solving Ability in Terms of Mathematical Disposition in Junior H,” Jurnal Pendidikan
Matematika RAFA 5, no. 1 (2019): 10-21.

URifaatul Mahmuzah and M Ikhsan, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Dan Disposisi Matematis Siswa Smp Dengan Menggunakan Pendekatan Problem
Posing,” Didaktik Matematika 1, no. 2 (2014): 43-53,
https://doi.org/10.24815/jdm.v1i2.2060.



Tabel 1.2
Hasil Angket Disposisi Matematis Peserta Didik

No | Pernyataan | Hasil

A. Kepercayaan Diri

. | Saya malas mengerjakan pr matematika dirumah | 60%

B. Kegigihan dan Ketekunan

Saya tidak senang mengerjakan soal-soal matematika | 69%
yang sulit

C. Berpikir Terbuka dan Fleksibel

Saya dapat menyelesaikan soal matematika dengan 13%
satu cara saja.

D. Keterkaitan dan Keingintahuan

Saya senang berdiskusi tentang pelajaran matematika | 53%
dengan teman

E. Monitor dan Mengevaluasi

Saya malu bertanya kepada guru saat diberikan 70%
kesempatan bertanya

F. Menghargai Aplikasi Matematika

Bagi saya, matematika sangat berperan dalam 30%
kehidupan sehari-hari

G. Mengapresiasi Terhadap Peran Matematika

. | Saya semangat dalam pembelajaran matematika | 27%

Berdasarkan table 1.2 dapat di lihat bahwa hasil dari
penyebaran angket disposisi matematis diatas yang dilakukan
oleh peneliti, memperlihatkan bahwa disposisi matematis peserta
didik masih rendah. Penyebaran angket yang dilakukan kepada
224 peserta didik berasal dari SMP Negeri 2 Merbau Mataram.
Adapun skor yang diperoleh adalah 60% atau 134 peserta didik
tidak senang mengerjakan soal-soal matematika yang sulit,
kemudian 69% atau 154 peserta didik malas mengerjakan pr
matematika di rumah, kemudian 13% atau 29 peserta didik dapat
menyelesaikan soal matematika dengan satu cara saja, 53% atau
118 peserta didik senang berdiskusi tentang pelajaran matematika
dengan teman, 70% atau 156 peserta didik malu bertanya kepada
guru saat diberikan kesempatan bertanya, 30% atau 67 peserta
didik matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari
dan 27% atau 60 peserta didik semangat dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil angket tersebut dapat di
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simpulkan bahwa disposisi matematis ini sangat penting bagi
peserta didik khususnya dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis, disposisi yang dimiliki peserta didik akan muncul
ketika peserta didik memiliki keyakinan penuh atau rasa percaya
diri, ketekunan, kesabaran, dan rasa bertanggung jawab serta
kemauan untuk memcahkan masalah dengan mencari alternatif
lain dalam menyelesaikan permasalahan atau tugas yang ada. Hal
ini diperkuat dengan adanya penelitian yang telah dilakukan oleh
R. Rahayu dan Kartono yang menyatakan bahwa disposisi
matematis terdapat pengaruh positif sebesar 77,3% terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.'
Begitu pun dengan penelitian yang telah dilakukan oleh RY
Rahmida Yuliana tedapat pengaruh yang signifikan antara
disposisi matematis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Bati-Bati Tahun Pelajaran 2020/2021."

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari lbu
Susita, S.pd selaku guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2
Merbau Mataram . Guru tersebut dalam proses pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran langsung atau Direct
Intruction (DI) yang mana pada model pembelajaran ini masih
berpusat pada guru dalam kegiatan pembelajaran berlangsung di
mana guru tersebut menjelaskan materi, tanya jawab dan
memberikan tugas dalam proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Pada model pembelajaran Direct Intruction ini
peserta didik sulit untuk mengembangkan diri keterampilannya
karena model ini gurulah yang paling aktif, sehingga guru sulit
mengatasi tingkat kemampuan dari peserta didik dalam menerima
materi tersebut juga sulit mengatasi tingkat ketertarikan siswa.'*

2R Rahayu and Kartono, “The Effect of Mathematical Disposition toward

Problem Solving Ability Based On IDEAL Problem Solver”, International Journal of
Science and Research, Vol. 3 No. 10 (2014), p. 13-17

®Rahmida Yuliana, Rahmida Yuliana. "Pengaruh Disposisi Matematis terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Trigonometri Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bati-
Bati Tahun Pelajaran 2020/2021." (2021).

“Moch Ilham Sidik NH. and Hendri Winata, “Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Direct Instruction, » Jurnal
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Selain itu jika guru tidak siap dengan pembelajaran atau kurang
memahami materi yang akan di sampaikan maka pembelajaran
akan terhambat karena guru menjadi pusat dan sumber informasi
dalam model pembelajaran ini.*> Dengan demikian munculah
permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam pengintegraian
matematika kedalam kehidupan sehari-hari dalam proses
pembelajaran yang menimbulkan masalah seperti kemampuan
merumuskan, mengaplikasika, menalar matematis, serta
menggunkan konsep, dan menginterpretassikan matematika
dalam segala kondisi, seperti memahami da mengartikan kondisi
lingkungan.

Salah satu faktor penyebab rendahnya literasi matematis peserta
didik adalah penggunaan model pembelajaran yang digunakan
guru belum beragam, kemudian peserta didik masih berfikiran
bahwa matematika merupakan pelajaran yang susah, membuat
stress, dan membuat jenuh, dengan demikian diperlukan model
pembeajaran yang menarik serta dapat menimbulkan minat dalam
mempelajari matematika.'” Karena keberhasilan peserta didik
ditentukan dengan adanya peranan guru dalam proses
pembelajaran.’®  Melalui proses pembelajaran terjadi suatu
kegiatan timbal balik antara guru dengan peserta didik guna
memperoleh pengetahuan yang dapat melatih kemampuan

Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 49,
https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3262.

®Dedy Setyawan and Agung Riadin, “Implementasi Model Pembelajaran
Direct Instruction (DI) Berbantuan Media Audiovisual Untuk Meningkatk an Hasil
Belajar IPA Pada Peserta Didik Kelas VV SDN-1 Langkai Palangka Raya,” Pedagogik:
Jurnal Pendidikan 15, no. 1 (2020): 1-9,
https://doi.org/10.33084/pedagogik.v15i1.1277.

®[in Kusniati, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Melalui
Penyelesaian Soal-Soal Ekspresi Aljabar Di Smp Negeri 1 Lambu Kibang,” Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika.

Agus Subaidi, “Self-Efficacy Siswa Dalam Pemecahan Masalah

Matematika”, Sigma, Vol. 1 No. 2 (Maret 2016), h.64.

®Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang Sri
Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,”
Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557.
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intelektual peserta didik.™ Salah satu yang bisa diterapkan untuk
menyelesaikan  permasalahan ketika proses pembelajaran
matemtika berlangsung untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman matematika yaitu dengan model pembelajaran model
DMR merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
dipergunakan guru untuk mengembangkan kemampuan literasi
dan disposisi matematis peserta didik agar menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Model DMR merupakan model pembelajaran yang
menitikberatkan pada settingan kelas dan kerja kelompok bagi
peserta didik, hal ini memungkinkan peserta didik dapat
mendiskusikan permasalahan antar anggota kelompok selama
pembelajaran berlangsung menggunakan perspektif yang berbeda
untuk memecahkan masalah serta dengan pemanfaatan berbagai
representasi. Model pembelajaran ini memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan literasi matematis, peseta didik
akan terlibat langsung dalam proses pembelajara dan harus
mengungkapkan ide-ide mereka sendiri sehingga akan lebih
memahami masalah matematika yang telah di ajarkan.?’ Model
pembelajaran DMR mengajak peserta didik mampu memberi
aspirasi dan mau menerima pendapat orang lain, mampu berpikir
lebih kritis dalam memecahkan masalah yang telah diberikan
oleh guru dan menjadikan suasana kelas lebih aktif.?* Hal ini
diperkuat dengan adanya penelitian yang telah dilakukan oleh
Fauziah Amani  bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
DMR lebih baik di bandingkan pemahaman konsep matematis
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
langsung.? Begitupun penelitian yang telah dilakukan oleh Cici

19Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis
Melalui Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry,” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 11-20.

®Tita Agustina dkk., “Penerapan Model Diskursus Multi Representasi (DMR)
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dalam Materi Bangun
Datar Di Kelas IV SD”, EDUCARE, Desember 2019, h.153.

Zaqgustin Setyo Wahyuni, Nur Endah Purwaningsih, and Idah Hadijah,
“Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Modeldiskursus Multi Representasi
Dengan Pembelajaran Konvensional,” 2018.

2Ana Faoziyah and Siti Rohyati, “Pengaruh Model Pembelajaran DMR
(Diskursus Multy Reprecentasy) Terhadap Kecerdasan Logis Matematis Dan Self-
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Desra Angraini, dkk peserta didik yang memdapatkan model
pembelajaran DMR dengan pendekatan CBSA dengan peserta
didik yang menggunakan model konvensional, berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis.?®

Dengan demikian melalui model pembelajaran DMR
memberikan peserta didik dituntun untuk aktif dalam proses
kegiatan pemebelajaran dengan kegiatan berkelompok, bertanya
dan menjawab, serta mengemukakakn ide-ide. Berdasarkan
permasalahan yang diungkap bahwa perlu adanya solusi dalam
proses pembelajaran yang ~memudahkan siswa dalam
memecahkan masalah. Kemampuan literasi matematsis dalam
pembelajaran matematika sangatlah diperlukan sehingga perlu
adanya penerapan model pembelajaran yang sesuai. Penerapan
Model DMR ini akan memberikan kegiatan belajar mengajar
yang baik secara kognitif maupun fisik dan menumbuhkan rasa
percaya diri dan saling menukar pikiran atau berbagi pengetahuan
antara peserta didik yang lain sehingga perlu adanya perubahan
penerapan pembelajaran yang diterapkan disekolah agar
kemampuan literasi dan disposisi matematis peserta didik
menjadi lebih baik. Sehingga peneliti mengangkat judul
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DMR TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI DAN DISPOSISI MATEMATIS
PESERTA DIDIK”

C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Penerapan Model pembelajaran yang digunakan guru masih
belum tepat.

Efficacy Pada Materi Induksi Matematika,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika (SNPM) 1, no. 1 (2019): 33143, http://fkip-
unswagati.ac.id/ejournal/index.php/snpm/article/view/857..

Cici Desra Angraini, Istihana, and Komaruddin, “Pengaruh Model Diskursus
Multy Reprecentacy (DMR) Dengan Pendekatan CBSA Terhadap Representasi
Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik,” Seminar Nasional
Matematika Dan Pendidikan Matematika, no. 2 (2019): 65-75.
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. Rendahnya kemampuan peserta didik miliki dalam

pemecahan penyelesaian masalah berkaitan dengan keadaan
nyata.

Masih renadahnya kemampuan literasi matematis peserta
didik.

Minat belajar atau disposisi matematis peserta didik masih
tergolong rendah.

Sebagian peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Batasan Masalah

Untuk mengefektifkan proses penelitian, maka peneliti
memberikan batasan masalah yang akan diteliti. Adapun
batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran DMR dan
model konvensional (Direct Intruction).

. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan literasi dan disposisi

matematis peserta didik.

. Penelitian ini dilakukan di kelas VII1 SMP Negeri 2 Merbau

Mataram.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh secara simultan kemampuan
literasi dan disposisi matematis yang mengikuti pelajaran
dengan pembelajaran DMR dengan yang mengikuti
pembelajran Direct Intruction?

. Apakah terdapat pengaruh kemampuan literasi matematis

yang mengikuti pelajaran dengan pembelajaran DMR
dengan yang mengikuti pembelajran Direct Intruction?
Apakah terdapat pengaruh kemampuan disposisi matematis
yang mengikuti pelajaran dengan pembelajaran DMR
dengan yang mengikuti pembelajran Direct Intruction?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah peneliti

memiliki tujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh secara simultan kemampuan literasi
dan disposisi matematis yang mengikuti pembelajran DMR
dengan yang mengikuti pembelajran Direct Intruction.

2. Mengetahui pengaruh kemampuan literasi matematis yang
mengikuti pembelajran DMR dengan yang mengikuti
pembelajran Direct Intruction.

3. Mengetahui pengaruh disposisi matematis kemampuan yang
mengikuti pembelajran DMR dengan yang mengikuti
pembelajran Direct Intruction.

Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini terlaksana, peneliti berharap penelitian ini
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak:
1. Manfaat teoritis
Pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan atau
mengetahui gamabaran masalah dalam sistem pendidikan
yang ada disekolah dan solusi pemecahan penyelesaiannya,
sehingga dapat berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terutama pada bidang pendidikan disekolah.
Khususnya langsung pada bidang kemampuan pemahaman
matemtis dan aktivitas kerjasama pada siswa agar
tercapainya pembelajaran yang efektif dan efesien bagi
peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai
model  pembelajaran yang dapat mengembangkan
kurikulum disekolah, serta dapat meningkakan kualitas
mutu pembelajaran, serta dapat meningkatkan prestasi
belajar pada peserta didik.
b. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai model
pembelajaran baru yang dapat dipakai saat mengajar di
sekolah dan bisa mengembangkan peserta didik. Serta
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memberikan acuan dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kualitas pemebelajaran yang berdampak
bagi siswa dalam perkembangan pemahaman matematis
dan aktivitas kerjasama siswa.
c. Bagi Peserta Didik
Menjadikan peserta didik dapat mengembangkan dan
menumbuhkan kemampuan pemahaman matematis
pada suatu masalah yang bermanfaat untuk
mempermudah  dalam  melakukan  pembelajaran
matematika, serta menjadikan peserta didik lebih aktif
dalam bekerja sama.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan dan
peneliti semakin paham tentang model DMR serta
memotivasi agar menciptakan model pemebelajaran
yang baru. Selain itu sebagai bahan acuan dan bahan
pertimbangan untuk mengkaji lebih dalam terkait
dengan kemampuan literasi dan disposisi matematis
dengan berbagai variasi model pembelajaran yang
cocok dengan karakteristik dari kemampuan literasi dan
disposisi matematis.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berikut ini merupakan judul penelitian yang relevan

diantaranya yaitu: Penelitian yang relevan akan digunakan

sebagai bahan untuk merancang penelitian ini. Adapun
penelitian yang diambil sebagai acuan diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Faoziyah, Ana, and Siti
Rohyati. (2019). * Persamaan penelitian ini adalah
membahas dan meneliti tentang model pembelajaran DMR
dan terdapat dua variabel terikat yang dipengaruhi oleh
Model DMR. Namun ada perbedaan dalam penelitian ini

*Faoziyah, Ana, and Siti Rohyati. “Pengaruh Model Pembelajaran DMR
(Diskursus Multy Reprecentasy) Terhadap Kecerdasan Logis Matematis Dan Self-
Efficacy Pada Materi Induksi Matematika.” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika (SNPM) 1, no. 1 (2019): 331-43. http://fkip-
unswagati.ac.id/ejournal/index.php/snpm/article/view/857.
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yakni pada variabel terikatnya, pada penelitian yang
dilakukan oleh Faoziyah, Ana, and Siti Rohyati meneliti
model pembelajaran  DMR  dapat  meningkatkan
Kecerdasan  Logis Matematis dan  Self-Efficacy,
Sedangkan peneliti yang akan dilakukan meneliti model
pembelajaran DMR dapat meningkatkan kemampuan
literasi dan disposisi matematis.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cici Desra Angraini, dkk.
(2019). ® Persamaan penelitian ini adalah membahas dan
meneliti tentang model pembelajaran DMR. Namun ada
perbedaan dalam penelitian ini yakni pada variabel
bebasnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Cici Desra
Angraini, dkk meneliti motivasi belajar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah Amani. (2021).%°
Persamaan penelitian ini adalah membahas dan meneliti
tentang model pembelajaran DMR dan terdapat dua
variabel terikat yang dipengaruhi oleh Model DMR.
Namun ada perbedaan dalam penelitian ini yakni pada
variabel terikatnya, pada penelitian yang dilakukan oleh
Faoziyah, Ana, and Siti Rohyati meneliti model
pembelajaran DMR dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan Self-Efficacy , Sedangkan peneliti yang akan
dilakukan meneliti model pembelajaran DMR dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi matematis.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Winarni dkk (2021).”'
Persamaan penelitian ini adalah membahas dan meneliti
disposisi matematika. Namun ada perbedaan dalam
penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh Sri
Winarni dkk meneliti model pembelajaran Kemampuan

Cici Desra Angraini dkk., “Pengaruh model diskursus multy reprecentacy
(DMR) dengan pendekatan CBSA terhadap representasi matematis ditinjau dari
motivasi belajar peserta didik”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika, Vol. 2 No. 1 (Juni 2019), h.21.

6 Fauziyah Amani “Pengaruh Mmodel Pembelajan Diskursus Multy
Reprecentacy terhadap Pemahaman Konsep dan Self-Efficacy Peserta Didik” (2021)h.
1-25.

*"Winarni, Sri, et al “Analisis Pengaruh Disposisi Matematika Terhadap
Kemampuan Komunikasi Dan Pemecahan Masalah" Aksioma: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematikal0, no. 3 (2021): 1325-35.
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Komunikasi Dan Pemecahan Masalah, sedangkan peneliti
yang akan dilakukan meneliti model pembelajaran DMR
dapat meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi
matematis.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Andika Nurohim (2021). %
Persamaan penelitian ini adalah membahas dan meneliti
variabel terikatkanya tentang yaitu lierasi dan disposisi
matematis. Namun ada perbedaan dalam penelitian ini
yakni pada variabel bebasnya , pada penelitian yang
dilakukan oleh Andika Nurohim meneliti model
pembelajaran Discovery Learning, sedangkan peneliti yang
akan dilakukan meneliti model pembelajaran DMR.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Dea Hasanah (2020). *
Persamaan penelitian ini adalah membahas dan meneliti
variabel terikatkanya tentang yaitu lierasi matematis.
Namun ada perbedaan dalam penelitian ini yakni pada
variabel bebasnya , pada penelitian yang dilakukan oleh
Dea Hasanah meneliti model pembelajaran LAPS-heuristic,
sedangkan peneliti yang akan dilakukan meneliti model
pembelajaran DMR.

I. Sistematika Penulisan

Sebuah metode atau urutan dalam menyelesaikan sebuh riset,
penelitian, maupun karya tulis dimana setiap bab memiliki
serangkaian urutan yang saling berhubungan ddan tidak dapat
dipisahkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Bab 1 memuat penjelasan data yang melatar belakangi
sebuah penelitian ini dilakukan terkait dengan Model
Pembelajaran DMR teradap Kemampuan Literasi dan Disposisi
Matematis Peserta Didik. Pada bab ini memuat struktut yaitu
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,

ZAndika Nurrohim MZ, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Dan Disposisi Matematis Peserta Didik
Skripsi,” 2021..

®Faoziyah and Rohyati, “Pengaruh Model Pembelajaran DMR (Diskursus
Multy Reprecentasy) Terhadap Kecerdasan Logis Matematis Dan Self-Efficacy Pada
Materi Induksi Matematika.”"(2020)
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rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Pnelitian, Kajian
Peneliatan Terdahulu Yang Relevan, dan Sistematis
Pembahasan.

Bab Il, pada bab ini memuat tentang kajian teori sesuai
dengan judul peneliti, membahas dan menjelaskan tentang
model pembelajaran DMR, Kemampuan Literasi dan Disposisi
Matematis, dan memuat pengajuan Hipotesis

Bab 1ll, pada bab ini berisi metode Penelitian yang memuat
struktur waktu dan tempat penelitian, Pendekatan dan jenis
penelitia, populasi sampel dan teknik pengumpulan data,
definisi operasional Variabel, instrumen Penelitian, Uji
reabilitas dan Uji Validitas, Uji prasara analisis, uji Hipotesis.

Bab IV, memuat tentang hasil dan pembahasan mengenai
penelitian yang telah dilakukan, pada bab ini juga berisi tentang
hasil penelitian, Klasifikasi bahasan sesuai dengan penelitian
yang akan dilakukan, sift penelitian dan rumusan masalah.

Bab V, pada bab ini memuat kesimpulan dan dan saran-saran
atau rekomendasi. Kesimpulan ini memuat penjelsan ringkas
dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukakan, kesimpulan
didapat dari berdasarkan analisis data dan interpretasi data yang
telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya.



BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Teori yang Digunakan

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model Pembelajaran merupakan langkah awal guna
mengubah situasi belajar di kelas.** Menurut soekamto model
pembelajaran menjadi pedoman bagi guru untuk melaksanakan
kegiatan belajar agar mencapai tujuan yang diinginkan. Model
pembelajaran juga merupakan suatu pola yang menggambarkan
proses interaksi antara guru dengan peserta didik, yang
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran dari awal hingga
akhir dengan menerapkan macam-macam Kkegiatan belajar
mengajar untuk menjcapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.®® Model pembelajaran dapat digunakan sebagai
pola pilihan, artinya para pendidik boleh memilih model
pembelajaran yang menurutnya tepat dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya.** Perintah yang berkaitan
dengan model pembelajaran telah disebut dalam Q.S Al-Nahl
ayat 125.

Basl oo o i ol laesals 2360 i o 1 ¢l

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik’’(QS. Al-Nahl ayat 125)

Dalam ayat ini, Allah swt menyuruh dalam arti mewajibkan
kepada nabi Muhammad saw, dan umatnya untuk belajar
mengajar menggunakan model pembelajaran yang baik atau
yang tepat dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

%Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran (jakarta: Rineka Cipta, 2012).

311B, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual:
Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum, (Jakarta : 2014).

*2 Rusman, Model — Model Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 132.

19
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Ketepatan dalam menentukan model pembelajaran yang
akan digunakan merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam mewujudkan suatu tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Selain itu memilih model pembelajaran dapat
menciptakan suasana belajar mengajar menjadi aktif dan
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat memahami,
menyelidiki dan mengembangkan informasi yang mereka
dapatkan ketika dikelas.*® Ada beberapa fokus penting dalam
menentukan model pembejaran yang harus diperhatikan oleh
guru, diantaranya yaitu:

a. Membandingkan dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

b. Membandingkan dengan bahan ajar dan materi yang
berhubungan dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

c. Membandingan dengan sudut pandang peserta didik.

d. Membandingkan dengan hal-hal lain yang tidak bersifat
teknis®.

Berdasarkan  beberapa = pendapat mengenai  model
pembelajaran yang telah dijabarkan diatas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupkan pola atau desain
pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis langkah
demi langkah pembelajaran untuk membantu siswa dalam
mengkontruksi informasi, ide, dan membangun pola fikir untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.®

2. Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multy Representacy)
a. Pengertian DMR
Model pembelajaran DMR merupakan sebuah model
pembelajaran kooperatif, yang dimana dirancang oleh pendidik
secara berkelompok untuk menumbuhkan kemampuan

3 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani,
“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Alquran Hadith Pada Mata Pelajaran
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik 5, no. 2 (2019):
164-72, https://doi.org/10.22437/bio.v5i2.6432.

* Ibid rusman

% Ibid.,hal 26-27



21

pemecahan masalah matematis dengan memanfaatkan
kemampuan representasi yang dimiliki peserta didik.*® Adapun
pengertian Diskursus merupakan sebuah pembelajaran yang
telah dirancang oleh guru untuk mengembangkan suasana
belajar saat berlangsungnya diskusi kelompok dengan
memberikan tugas, masalah serta soal atau lembar latihan.
Sedangkan Reprecentacy merupakan salah satu alternatif yang
dilakukan oleh peserta didik untuk menyelesaikan masalah
berupa grafik, simbol, gambar dan lain-lain.*’

Seperti yang telah dikatakan Suyatno “model DMR adalah
model pembelajaran yang menitikberatkan pada pembentukan,
penggunaa serta pemanfaatan daya representasi peserta didik
dengan cara settingan kelas dan kerja kelompok”.®® Purwasih
mengatakan model pembelajran DMR adalah pembelajaran
yang telah dikembangan guru dengan adanya memberi masalah,
latihan dan tugas sehingga akan terjadi diskusi antar anggota
kelompok.*® Model ini berorientasi pada pembentukan,
penggunaan dan pemanfaatan macam-macam representasi baik
dari buku, artikel, surat kabar, poster, internet dan lainnya
melalui pengaturan kelas serta kerja kelompok.*® Pembelajaran
dengan model DMR ini menekankan pentingnya pemahaman
konsep matematis peserta didik, mereka mengungkapkan

%Cici Desra Angraini dkk., “Pengaruh model diskursus multy reprecentacy
(DMR) dengan pendekatan CBSA terhadap representasi matematis ditinjau dari
motivasi belajar peserta didik”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika, Vol. 2 No. 1 (Juni 2019), h.21.

¥"Deti Rostika and Herni Junita, “Sd Dalam Pembelajaran Matematika Dengan
Model Diskursus Multy Representation ( Dmr ),” Jurnal Pendidikan Dasar 9, no. 1
(2017): 35-46.

*®Tiagita Tristiyanti dan Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Diskursus
Multi Representasi Dan Reciprocal Learning”, Jurnal Silogisme: Kajian Ilmu
Matematika dan Pembelajarannya, Vol. 1 No. 2 (Januari 2017), h.8.

*Tita Agustina dkk., “Penerapan Model Diskursus Multi Representasi (DMR)
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dalam Materi Bangun
Datar Di Kelas IV SD”, EDUCARE, Desember 2019, h.153.

“Dodo Agung Wijaya, “Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Diskursus Multi Represntasi (DMR) Pada Materi
Trapesium,” Seminar Nasional Matematika Dan Sains, no. September (2019): 50.
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pendapat dari sudut pandang mereka,sehinga mereka akan
lebih paham terhadap konsep yang mereka pelajari dengan
berdiskusi kelompok, yang mana hasil dari diskusi telah
disetujui oleh semua anggota kelompok. Adapun prosedur dari
model DMR menurut Syahyudin yaitu: persiapan, pendahuluan,
pengembangan, penerapan, dan penutup.**

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa model
DMR merupakan model yang menekankan pada settingan kelas
dan proses kerja kelompok oleh guru, dimana model
pembelajaran ini memungkin peserta didik untuk berdiskusi dan
memecahkan masalah selama pembelajaran ini, dan untuk
menyatukan pendapat yang disetujui oleh anggota kelompok
dengan pemanfaatan representasi peserta didik.

b. Tahapan Model Pembelajaran DMR

Adapun prosedur dari model DMR menurut Sahyudin
(dalam Nalurita 2017: 12) vyaitu: persiapan, pendahuluan,
pengembangan, penerapan, dan penutup. Berikut tahapan-
tahapan dalam model pembelajaran DMR vyaitu :
1) Persiapan.

Sebelum pembelajaran dimulai, guru dan peserta didik
memulai pembelajaran dengan berdoa bersama. Guru
mengatur peserta didik menjadi kedalam beberapa
kelompok, misalnya dalam satu kelass dibagi menjadi 4
atau 5 kelompok. Guru menentukan jumlah peserta dari
setiap anggota kelompok, yaitu satu kelompok terdiri dari
4 sampai 5 peserta didik. Kemudian Peserta didik duduk
dalam kelompok yang telah dibagi oleh guru. Setelah
peserta didik duduk rapi, guru mengarahkan peserta didik
untuk menyiapkan alat belajar mereka masing-masing.

2) Pendahuluan

Pada tahap ini peserta didik mengulas kembali materi-

materi sebelumnya yang berkaitannya dengan kehidupan

“bid.



23

sehari-hari melalui cara tanya jawab. Ini berguna untuk
melatih kemampuan representasinya.
3) Pengembangan
Guru membagikan soal kepada setiap kelompok. Setiap
anggota kelompok melakukan diskusi, analisis serta
bertukar ide dengan teman-temannya. Peserta didik
menyusun  langkah-langkah  atau  rencana  dalam
memecahkan soal tersebut. Selain itu, guru selalu
memantau jalannya diskusi tersebut untuk memastikan
diskusi berjalan dengan baik. Kemudian guru
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan daya representasi mereka dengan baik.
4) Penerapan
Setelah melakukan diskusi selanjutnya masing-masing
dari setiap kelompok merangkum hasil yang mereka
peroleh dari menyelesaikan soal matematika. Kemudian
setiap kelompok mempresentasikan hasil yang mereka
peroleh dan telah disepakati bersama anggota kelompok
tersebut.
5) Penutup
Peserta didik dibantu guru menyimpulkan hasil diskusi
bersama. Kemudian melakukan evaluasi berdasarkan
pembelajaran yang telah dilakukan.*

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan model DMR lebih cenderung fokus pada
peserta didik untuk bisa aktif pada saat pembelajaran
berlangsung. Guru disini hanya akan menjadi fasilitator dari
peserta didik dan membimbing mereka dalam melakukan
diskusi jika mereka mengalami kesulitan, maka guru akan
membantu tetapi tidak memberikan jawaban atas masalah yang
dibahas atau didiskusikan tersebut.

“’Tita Agustina, Nano Sukmana, and Deasy Rahmawati, “Penerapan Model
Diskursus Multi Representasi ( DMR ) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa,” Educare 17, no. 2 (2019): 154.
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c. Kelebihan Model Pembelajaran DMR
Adapun kelebihan dari model pembelajaran DMR yaitu
sebagai berikut:
1) Pembelajaran lebih bermanfaat bagi peserta didik.
2) Mudah bagi peserta didik untuk memahami
pembelajaran.
3) Suasana pembelajaran lebih menyenangkan.
4) Peserta didik semakin lebih aktif
5) Terciptanya komunikasi yang baik antara peserta didik
dengan peserta didik lainnya, maupun peserta didik
dengan guru.
6) Meningkatnya kemampuan pemahaman konsep peserta
didik.
7) Menumbuhkan rasa percaya diri
8) Menumbuhkan rasa ingin tahu.
9) Meningkatkan keterampilan komunikasi yang baik.
10) Meningkatkan keterampilan bersosisalisasi peserta
didik.®
d. Kelemahan Model Pembelajaran DMR
Adapun beberapa kelemahan dari Model Pembelajaran DMR
sebagai berikut :
1) Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lama.
2) Guru harus mempersiapkan tenaga dan rencana
pembelajaran dengan baik.
3) Sering terjadinya perselisihan pendapat antar setiap
kelompok.**

3. Literasi Matematis
a. Pengertian Literasi Matematis
Dalam segala kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh
individu pasti ada saja yang berkaitan dengan matemtika
bahkan di zaman kita ini yang begitu modern, dengan teknologi
yang begitu canggih, tidak mungkin rasanya memisahkannya

“Rostika and Junita, “Sd Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model
Diskursus Multy Representation ( Dmr ).”
“ Ibid h. 45
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peran dari ilmu matematika. Oleh karena itu, matematika
dianggap sebagai ilmu dasar dan induk dari semua ilmu
pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap individu,terutama
peserta didik untuk mempersiapkan bekal peserta didik dalam
mengatasi permasalahan didunia nyata nantinya.*®

Kata literasi berasal dari kata “literacy” yang bahasa
latinnya yaitu “littera” yang artinya kemampuan membaca dan
menulis.”® Literasi menunjukkan kemampuan untuk membaca,
menulis, berbicara dan menggunakan bahasa.*” Organisation
for Economic Coorporation and development (OECD)
merupakan organisasi yang melakukan penelitian terkait
kemampuan Literasi Matematis peserta didik melalui proyek
yang disebut PISA. Kemampuan merangkai serangkaian
pertanyaan atau problem posing, mendefinisikan seta
menyelesaikan dan menguraikan suatu permaslahan yang
didasarkan dalam konteks yang ada disebut literasi matematis.*®
PISA mengartikan makna “literasi” merupakan suatu potensi
dalam diri yang bukan hanya tertuju pada ilmu sebagai tempat
yang paling utama atau dominan, tetapi dapat untuk
mengimplementasikan ilmu yang dimiliki tersebut kedalam
kehidupan. Studi ini merupakan alat untuk mengukur
kemampuan, keterampilan, dan kesiapan peserta didik dalam
menghadapi proses belajar sesumur hidup dan partisipasi mereka
dalam masyarakat.

Menurut Thomson, Hilman, dan Bortoli aspek yang paling
penting dari literasi matematis salah satunya adalah kemampuan
menggunakan matematika dalam berbagai situasidan bekekerja

5 Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi
Problem Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 121-30,
https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i2.25.

“Rostika and Junita, “Sd Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model
Diskursus Multy Representation ( Dmr ).”

“T|bid.

“80OECD. Learning Mathematics for Life A View Perspective From PISA.
Paris:Paris : OECD. 2009. Publicayions.



26

secara matematis.* Literasi matematis merupakan kemampuan
seseorang untuk dapat merumuskan, menerapkan,dan
mengartikan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
mampu untuk melakukan penalaran secara matematis, prosedur,
dan  menggunakan  konsep  serta  kenyataan  untuk
mengilustrasikan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena
atau kejadian.” Literasi matematis ini dianggap sangat penting
bagi peserta didik baik di gunakan dilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah bahkan dalam kegiatan sehari-harinya di
masyarakat, namun kenyataan di lapangan belum sesuai dengan
apa yang diharapkan. Menurut M. Syaif Amrullah Alqusyairi
kemampuan literasi matematis peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah, hal ini diungkap dalam beberapa hasil
penelitian salah satunya yang telah dilakukan oleh PISA yang
menjelaskan bahwa kemampuan literasi di Indonesia masih
tergolong sangat rendah. Pada tahun 2015 hasil survey yang
dilakukan oleh PISA menjelaskan bahwa kemampuan literasi
matematis peserta didik di Indonesia memperoleh skor 386.
Skor ini menurun ketika hasil survey yang dilakukan oleh PISA
pada tahun 2018 memperoleh skor 379. Hal ini menyebabkan
Indonesia menempati peringkat 73 dari 79 negara peserta. >*
Rendahnya literasi matematis di Indonesia ini merupakan hal
yang sangat mengkhawatirkan, karena seharusnya dalam
pembelajran matematika memberi dampak pada keterampila
matematika dalam kehidupan. Sesorang dapat dikatakan
memiliki literasi matematis yang baik, jika ia mampu menganal
isis dengan Dbaik, menggambarkan secara matematis,
menyampaikan atau mengkaitkan kemampuan matematikanya
dengan baik, dan menginterpretasikan masalah dalam semua
situasi kehidupan dalam bentuk model matematika yang

“Rostika and Junita, “Sd Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model
Diskursus Multy Representation ( Dmr ).”

OWardani Sri,dkk, “Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP.
2011,” Kementrian Pendidikan Indonesia.

®ISudirman Et Al., “Literasi Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama
Pada Materi Relasi Dan Fungsi,” (Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 2 No. 1 Tahun
2020), H.67.
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berkaitan dengan opersi, konsep, dan peluang matematika dan
lain-lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Maryanti menyatakan
bahwa literasi matematis merupakan kemampuan membuat
sekumpulan pertanyaan (mendeskripsikan masalah),
merumuskan memcahkan masalah serta mengartika masalah
berdasarkan konteks atau fakta yang ada.’” Literasi matematis
ini juga dapat membantu pengenalan matematika di dalam
kehidupan dunia dan dapat juga membantu dalam pengambilan
keputusan, itu semua dapat dicapai dengan cara berpikir melalui
nalar matematis, mengguankan prosedur, konsep, fakta dan alat
matematika saat mereka-reka serta memaparkan suatu kejadian.
Menurut Jan De Lange literasi matematis merupakan
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk mengidentifikasi
dan memahami peran matematika didunia nyata.*®

Jadi dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks pemecahan masalah kehidupan sehari-hari
secara efektif.

b. Indikator Literasi Matematis
Kemampuan literasi matematis terdapat empat indikator.
Empat indikator tersebut yaitu:
1) Merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah.
2) Menggunakan matematika dalam pemecahan masalah.
3) Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah.
4) Mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah.**

2Maryanti,.2012.dalam.Http//Tiaseptianawati.Blogspot.Com/2013//12.Pengerti
an Literasi Matematis.diakses pada tanggal 15 Maret 2020 Jam. 02.26.

3Jan De Lange. 2012.
Dalam.Http//Sittibusyahmuchsin.Wordpress.Com/2013//12.Pengertian Literasi
Matematis.diakses pada tanggal 15 Maret 2020 Jam. 02.55.

> Dyah Retno Kusumawardani Wardono Wardono, and Kartono Kartono,
“Pentingnya Penalaran Matematika Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi
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Dari pendapat tersebut kemampuan literasi matematis yang
baik peserta didik memiliki kepekaan konsep-konsep
matematika mana yang relevan dengan fenomena atau masalah
yang sedang dihadapinya. Dari kepekaan ini kemudian
dilanjutkan dengan pemecahan masalah sehari-hari sekaligus
dapat mengembangkan kemampuan matematikanya. Seseorang
yang memiliki kemampuan literasi matematis akan menyadari
atau memahami konsep matematika. Dari kesadaran ini
kemudian berkembang pada bagaimana merumuskan masalah
tersebut kedalam bentuk matematisnya guna kemudian di
selesaikan. Proses ini memuat kegiatan mengexplorasi,
menghubungkan, merumuskan, menentukan, menalar, dan
proses berpikir matematis lainnya. Proses berpikir ini dapat
dikategorikan menjadi 3 proses utama yaitu merumuskan,
menggunakan dan menginterpretasikan.*®

PISA mentransformasikan prinsip-prinsip literasi matematis
menjadi tiga komponen, yaitu :

Tabel 2.1%°
Indikator Literasi Matematis :
Aspek Literasi
Matematis
1. Konten a. Mampu menuliskan algoritma
dasar
b. Mampu mengubah permasalahan
ke dalam model matematika
2. Proses a. Mampu melaksanakan prosedur
sederhana Mampu merumuskan
masalah matematis

No Indikator Pencapaian Peserta Didik

Matematika,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (February 1,
2018). h. 90.

> Christian Blischer, Mathematical Literacy on Statistical Measures
(Springer Fachmedien Wiesbaden;Springer Spektrum, 2018).

5Rumiati, Sri Wardhani. "Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP:
Belajar dari PISA dan TIMSS." Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika (2011). h.
16.
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No

Aspek Literasi

. Indikator Pencapaian Peserta Didik
Matematis

b. Mampu menggunakan konsep,
fakta, prosedur, dan penalaran
matematis

c. Menafsirkan,
menerapkan,dan mengevaluasi
hasil dari suatu proses matematika.

Konteks a. Mampu menginterprestasikan
masalah kemudian
menyelesaikannya

b. Mampu menggunakan
keterampilan matematika dalam
menyelesaikan masalah

c. Mampu mengemukakan pandangan
yang fleksibel sesuai konteks

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan indikator
yang dicetuskan oleh PISA. Dengan kemampuan literasi
matematis yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan dapat,
menyelesaikan  permasalahan  matematika, serta dapat
mengembangkan kegiatan kerja dengan baik dalam matematika.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan indikator
yang dicetuskan oleh PISA. Dengan kemampuan literasi
matematis yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan dapat,
menyelesaikan  permasalahan  matematika, serta dapat
mengembangkan kegiatan kerja dengan baik dalam matematika.

Disposisi Matematis
a. Pengertian Disposisi Matematis
Disposisi matematis memiliki arti kecenderungan secara
sukarela  (frequently), sadar (consciously),dan teratur
(voluntary) untuk bertindak dengan cara tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu.>” National Council of Teachers of

Shora Ayu Nurdika, “Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP N 1 Paguyangan Kabupaten Brebes
Tahun Pelajaran 2018/2019,” 2019, 1-62.
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Mathematics (NCTM) berpendapat bahwa suatu pola minat dan
apresiasi peserta didik terhadap matematika disebut disposisi
matematis. Disposisi matematis bukanlah hanya sekedar sikap,
melaikan kecenderungan untuk berfikir dan bertindak secara
positif. Disposisi matematis adalah keinginan, kecenderungan,
kesadaran, serta dedikasi yang kuat pada diri peserta didik
untuk berpikir dan bertindak secara matematis.”® Menurut
Kilpatrick, dkk disposisi matematis merupakan sikap positif
atau suatu sikap produktif serta kebiasaan untuk melihat
matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna dan
berfaedah.>® Sumarmo menyatakan definisi disposisi matematis
adalah sebagai keinginan, kesadaran, kecenderungan serta
dedikasi yang kuat yanga ada pada dalam diri peserta didik
untuk berpikir dan bertindak secara matematika menggunakan
cara yang positif yang didasarkan pada iman, taqwa, dan akhlak
mulia.®* Dalam konteks Islam Allah telah memerintahkan
manusia untuk senantiasa berfikir positif, sebagaimana firman
Allah SWT dalam potongan surat Al-Hujarat ayat 12 sebagai
berikut:

- = ). £V N . TBY LT IS P
....... 251 Sl s Do) ST 5a 1S T i T 15500 el G

%8Qyifa Saputra et al., “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada
Konsep Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Melalui Model
Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR),” Pros. SemNas.
Peningkatan Mutu Pendidikan 1, no. 1 (2019): 301-8, http://publikasi.fkip-
unsam.org/index.php/semnas2019/article/view/76.

®Kasinus Mandur, dkk. "Kontribusi Kemampuan Koneksi,
Kemampuan Representasi, Dan Disposisi Matematis Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa SMA SWASTA DI KABUPATEN Manggarai”
Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan Missio 8, no. 1 (2016): 65-72,
http://jurnal.unikastpaulus.ac.id/index.php/jpkm/article/view/84.

®Milah Nurkamilah, dkk “Disposisi Matematis : Salah Satu Tujuan
Pembelajaran Matematika" Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan , Universitas
Muhammadiyah Tasikmalaya Mathematical Disposcition: One Of The Objective Of
Learning,” n.d., 82-87.
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Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu
dosa”.

Berdasarkan ayat diatas berfikir positif merupakan suatu
hal yang sangat penting karena dengan adanya berpikir positif
maka kita akan cenderung berprilaku positif pula, begitupun
sebaliknya jika kita berfikir negatif atau berburuk sangka maka
prilaku kita pun cenderung kearah negatif. Seperti halnya
disposisi matematis yang bukan hanya sekedar sikap dan
apresiasi terhadap matematika tetapi juga kecenderungan untuk
berpikir dan bertindak dengan cara yang positif juga.

Disposisi akan muncul apabila pada saat peserta didik
mencoba menyelesaikan tugas atau suatu permaslahan dengan
memiliki rasa penuh keyakinan atau percaya diri, tekun, sabar,
bertanggung jawab, serta memiliki kemauan untuk mencai cara
lain. Salah satu faktor keberhassialan belajar peserta didik
adalah disposisi matematis, karenanya dirasa perlu bagi peserta
didik untuk meningkatkan disposisi matematis.

Jay, Perkins, dan Tishman menyampaikan bahwa disposisi
mengandung tiga serangkai elemen yang saling berkaitan satu
sama lain yaitu:

1) Inclination (kecenderungan), adalah bagaimana sikap

peserta didik terhadap tugas yang dimilikinya.

2) Sensitivy (kepekaan), adalah sikap peserta didik pada

kesiapan dan kesempatan dalam menghadapi tugas.

3) Ability (kemampuan), adalah kemampuan yang

dimiliki peserta didik guna melewati serta melengkapi
terhadap tugas yang sesungguhnya.®*

Jadi dari pernyataan para ahli peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa disposisi matematis merupakan suatu rasa
ketertarikan serta apresiasi yang dimiliki peserta didik

*"Nurdika, “Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas VIII SMP N 1 Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun
Pelajaran 2018/2019,” 12.
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terhadap matematika dengan berpikir dan bertindak dengan
cara yang positif yang mana didasarkan pada iman, tagwa, dan
akhlak mulia.

b. Indikator Disposisi Matematis

Berikut merupakan indikator terkait disposisi matematis

menurut NCTM dalam standard 10 diantaranya yaitu :

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

Percaya diri terhadap kemampuan penyelesaikan masalah
menggunakan matematika.

Berfikir  fleksibilitas dalam menyelidiki pendapat
matematika dan berusaha mencari cara lain atau
alternative lain dalam memecahkan masalah.

Gigih dan sungguh-sungguh dalam menyelesaikan
persoalan matematika.

Memiliki rasa ingin tahu, minat serta daya belajar yang
tinggi dalam melakukan tugas matematika.

Cenderung memonitor dan merefleksikan kinerja dan
penalaran mereka sendiri.

Menghargai aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-
hari.

Mengapresiasi terhadap peran matematika dalam kultur
serta nilai matematika, sebagai bahasa dan alat.®

Menurut -Sumarmo mendefinisikan disposisi matematis

adalah ketertarikan dan aprsiasi terhadap matematika yaitu
kecendrungan untuk bertindak dengan positif, berikut
merupakan Indikator disposisi matematis :

1)

2)

3)

Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika,
menyelesaikan ~ masalah, memberi alasan, dan
mengkomunikasikan pendapat.

Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide atau gagasan
mate matis dan berusaha mencari metode alternatif dalam
menyelesaikan masalah.

Tekun mengerjakan tugas matematika.

%21bid.



33

4)  Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam
melakukan tugas matematika.

5)  Memantau dan mencerminkan kinerja yang dilakukan.

6)  Mengevaluasi penerapan matematika kesituasi lain dalam
matematika dan pengalaman sehari-hari.

7)  Mengapresiasi peran matematika dalam kultur dan nilai
matematika sebagai alat dan sebagai bahasa.®®

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan indikator
yang dicetuskan oleh NCTM. Dengan disposisi yang
dimiliki oleh peserta didik diharapkan bertanggung jawab
dalam belajar matematika, dapat, menyelesaikan masalah,
serta dapat mengembangkan kegiatan kerja dengan baik
dalam matematika.

B. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan suatu sintes yang berkaitan
pada setiap variable yang dibuat dari berbagai macam teori
yang telah dipaparkan. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan
diatas maka selamjutnta akan dilakukan penganalisaan dengan
kritis dan sistematis. Sampai memperoleh hasil sintesa
mengenai hubungan variable yang diteliti. Kemudian hasil dari
sintesa tersebut akan dijadikan untuk perumusan hipotesis.*

Berdasarkan latar belakang masalah dan juga pada kajian
teori yang telah penulis deskripsikan diatas, selanjutnya dapat
disusun suatu kerangka pemikiran guna menghasilkan hipotesis
dari tiga variabel yang diteliti. Antara lain variabel bebas (X)
yakni Pengaruh Model Pembelajaran DMR, serta Literasi
Matematis dan Disposisi Matematis sebagai variabel terikat (Y)

8Kurnia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian
Pendidikan
Matematika, (1st ed.) (PT Refika Aditama, 2015). p.92

®Farah Saufika and Amir Mahmud, “Peran Minat Belajar Dalam Memediasi
Pengaruh Computer Self-Efficacydan Penggunaan Internet Terhadap Prestasi
Belajar,” Economic Education Analysis Journal 7, no. 3 (2018): 816-31.
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Menerapkan Model Menerapkan Model
DMR Pembelajaran

Langsung (Direct

[ Literasi Matematis ] [ Disposisi Matematis ]

4[ Analisis Data ]——

[ Kesimpulan ]

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berpikir

Pada bagan diatas dapat dilihat bahwa peroses pembelajaran
matematika  menerapkan  model  pembelajaran  Model
Pembelajaran DMR dan Model Pembelajran Direct Intruction
yang diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan literasi dan
disposisi matematis peserta didik. Pada pembelajaran yang yang
sudah mendapatkan tindakan selanjutnya akan dilakukan
analisis data. Analisis datanya berbentuk tes kemampuan literasi
matematis dan angket disposisi matematis peserta didik, baik
dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
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C. Pengajuan Hipotesis
1. Hipotesis Teoritis

a)

b)

c)

Terdapat pengaruh antara pemahaman kemampuan
literasi dan disposisi matematis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
DMR dan penggunaan model pembelajaran Direct
Intruction?

Terdapat pengaruh pengaruh literasi matematis
peserta didik yang mengikuti pemebelajaran dengan
model DMR dan penggunaan model Direct
Intruction?

Terdapat pengaruh antara pemahaman kemampuan
disposisi matematis peserta didik yang mengikuti
pemebelajaran dengan model DMR dan penggunaan
model pembelajaran Direct Intruction?

2. Hipotesis Statistik

a)

b)

Hoap: afij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j =1,2
tidak terdapat pengaruh kemampuan lieratasi dan
disposisi matematis peserta didik yang mengikuti
pemebelajaran dengan model DMR dan penggunaan
model pembelajaran Direct Intruction.

Hoasp: af;j # 0 untuk setiap i=1,2 dan

j = 1,2 terdapat pengaruh kemampuan lieratasi

dan disposisi matematis peserta didik yang
mengikuti pemebelajaran dengan model DMR
dan penggunaan model pembelajaran Direct
Intruction.

Hoys: @y = a, tidak terdapat pengaruh antara
pemahaman kemampuan literasi matematis
siswa yang mengikuti pemebelajaran dengan
model DMR dan penggunaan  model
pembelajaran Direct Intruction.

His: a7 # a, terdapat pengaruh antara
pemahaman kemampuan literasi matematis
siswa yang mengikuti pemebelajaran dengan
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model DMR dan penggunaan model
pembelajaran Direct Intruction.

Hyp,s: aq = a, tidak terdapat pengaruh antara
pemahaman kemampuan disposisi matematis
siswa yang mengikuti pemebelajaran dengan
model DMR dan penggunaan  model
pembelajaran Direct Intruction.

Hy4: @ # a, terdapat pengaruh antara
pemahaman kemampuan disposisi matematis
siswa yang mengikuti pemebelajaran dengan
model DMR dan penggunaan model
pembelajaran Direct Intruction.
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